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ABSTRAK

Provinsi Bengkulu memiliki garis pantai sepanjang = 525 km yang memiliki potensi sekaligus
ancaman bagi keberadaan wilayah daratan akibat aktivitas ombak pantai seperti abrasi. Salah
satu cara menanggulangi abrasi pantai adalah dengan cara penanaman vegetasi daerah pesisir
melalui kegiatan rehabilitasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pertumbuhan tanaman
nyamplung dalam blok organik dari limbah serat buah sawit dengan pemupukan serta
interaksi keduanya pada lahan pantai. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap
Faktorial yang terdiri dari 2 perlakuan yaitu blok organik (T) dan pemupukan (P). Faktor blok
organik terdiri dari semai yang tumbuh pada media tanah (T1), semai yang tumbuh pada blok
organik kecil (T,) dan semai yang tumbuh pada blok organik kecil dan dimasukkan ke dalam
blok organik besar (T3). Faktor pemupukan terdiri dari O gr/tanaman (P;), 3 gr/tanaman (P,), 5
gr/tanaman (P3), dan 7 gr/tanaman (P;). Variabel yang diamati adalah persentase hidup
tanaman, pertambahan tinggi, diameter, jumlah daun, luas daun, dan jumlah klorofil. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa persentase hidup tanaman yang ditanam sebesar 98,15 %. Hal
ini berarti bahwa tanaman nyamplung dapat tumbuh pada lahan berpasir. Penggunaan blok
organik dari limbah serat buah sawit memberikan pengaruh yang nyata terhadap pertambahan
tinggi dan diameter batang tanaman nyamplung, dimana perlakuan T, memberikan
pertumbuhan tinggi dan diameter terbaik. Sementara aplikasi pemupukan memberikan
pengaruh yang nyata terhadap pertambahan tinggi dan jumlah daun tanaman nyamplung,
dimana perlakuan P, memberikan nilai rata-rata terbaik. Namun, interaksi antara kedua
perlakuan tersebut tidak memberikan pengaruh yang nyata terhadap pertumbuhan tanaman.

Kata Kunci : Faktor, Kesehatan lingkungan rumah, Tuberkulosis Paru

PENDAHULUAN

Provinsi Bengkulu memiliki panjang
garis pantai sepanjang * 525 km yang
memiliki potensi wilayah pesisir dan lautan
yang sangat besar dan potensi ancaman
dari aktivitas air laut berupa abrasi pantai.
Hasil penelitian Suwarsono, dkk. (2011)
menyebutkan bahwa kecepatan abrasi rata-
rata di Desa Air Dikit sebesar 2 — 2,5 me-
ter/tahun, dan hasil penelitian Syahrera, B.,
dkk. (2017) menyebutkan bahwa pola pe-
rubahan garis pantai di Kecamatan
Mukomuko Utara dari tahun 2008 — 2017
sebesar 2,47 Ha/tahun.

Ancaman abrasi pantai yang besar ini
memerlukan solusi yang sangat mendesak
dalam rangka melindungi wilayah pesisir.
Keberhasilan kegiatan rehabilitasi kawasan
pesisir ditentukan oleh mutu bibit dan
kualitas lingkungan tempat penanaman.
Kawasan pesisir didominasi oleh tanah
berpasir yang memiliki tingkat kesuburan
rendah, suhu tanah siang hari yang tinggi
serta kemampuan memegang air yang ren-
dah. Ketiga faktor ini menjadi factor pem-
batas dalam keberhasilan kegiatan rehabili-
tasi.

Penelitian ~ ini  bertujuan  untuk
mengetahui ukuran blok organik dan dosis
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pupuk NPK serta interaksi kedua perlakuan
terhadap pertumbuhan bibit nyamplung
(Calophyllum innophyllum L.)

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan selama 4
(empat) bulan (April — Agustus 2019) ber-
lokasi di Kelurahan Koto Jaya Kecamatan
Kota Mukomuko. Rancangan penelitian
yang dipergunakan adalah Rancangan
Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari dua
perlakuan yaitu blok organik (T) dan pem-
upukan (P), dengan jumlah total tanaman
yang digunakan sebanyak 54 tanaman.

Faktor blok organik (T) terdiri dari 3
(tiga) taraf perlakuan, yaitu: a) Semai yang
tumbuh pada media tanah langsung
ditanam di lahan berpasir (T,); b) Semai
yang tumbuh pada media tanam blok or-
ganik berdiameter 5 cm dan tinggi 10 cm
langsung ditanam di lahan berpasir (Ty);
dan c) Semai yang tumbuh media tanam
blok organik berdiameter 5 cm dan tinggi
10 cm di tanam dalam media tanam organ-
ik block dengan diameter 17 cm dan tinggi
15 cm (T3) dan ditanam di lahan berpasir.

Faktor pemupukan (P) terdiri dari em-
pat taraf pemupukuan NPK, vyaitu : 0
gr/tanaman (P1), 3 gr per tanaman (P2), 5
gr per tanaman (P3); dan 7 gr per tanaman
(Pa).

Variabel pengamatan utama terdiri
dari pertambahan tinggi, diameter, jumlah
daun, luas daun dan jumlah Klorofil.
Sedangkan variabel pengamatan
pendukung adalah bentuk perakaran
tanaman, suhu dan kelembaban udara, suhu
tanah, pH, tekstur dan kandungan hara
tanah.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Persentase Hidup Tanaman

Hingga akhir penelitian, jumlah tanaman
yang mati hanya sebanyak 1 batang,
sehingga diperoleh persentase hidup
tanaman pada akhir penelitian sebesar
98,15%. Data ini menunjukkan bahwa
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tanaman nyamplung mampu bertahan
hidup pada kondisi tanah pantai yang
ekstrim.

Pengaruh Blok Organik (T) terhadap
Pertumbuhan Tanaman

Hasil Anava menunjukkan bahwa faktor
perlakuan blok organik (T) hanya
memberikan pengaruh nyata pada variabel
pengamatan pertambahan tinggi dan
diameter tanaman, namun memberikan
pengaruh yang tidak nyata terhadap
variabel pengamatan pertambahan jumlah
daun, luas daun dan jumlah Kklorofil daun.

Pertambahan tinggi tanaman dengan
perlakuan T3 lebih lambat dikarenakan
alokasi energi diarahkan pada
pertumbuhan perakaran. Hal ini diduga
karena keterbatasan air sebagai akibat
tingginya suhu media tanam. Pengamatan
suhu media di sekitar pangkal batang pada
perlakuan T3 sedikit lebih tinggi dari
perlakuan yang lain. Kondisi tersebut
diduga memicu tanaman mengalokasikan
energinya pada bagian perakaran seperti
terlihat pada Tabel 3.

Tanaman dengan perlakuan T3
memiliki kedalaman akar, panjang akar
utama, jumlah akar utama, jumlah akar
lateral, rata-rata berat akar primer terbesar
dibanding dengan tanaman  dengan
perlakuan T; dan T,. Hal ini menunjukkan
bahwa konsentrasi pertumbuhan tanaman
dengan perlakuan T3 justeru
mengutamakan pertumbuhan perakaran
dibanding dengan pertumbuhan bagian atas
tanaman. Kondisi ini terbukti dengan
pertambahan tinggi, diameter, jumlah daun
dan luas daun pada tanaman dengan
perlakuan T3 memberikan pertumbuhan
yang terendah. Tanaman dengan perlakuan
Ty, relatif memberikan pertumbuhan akar
yang cukup baik, namun perkembangan
perakarannya tidak merata dengan baik.
Akar hanya mampu tumbuh pada media
tanam tanah saja dan tidak mampu
berkembang ke arah samping (Gambar 3).

Pertumbuhan diameter  terbesar
diperoleh dengan perlakuan T, dengan
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rata-rata sebesar 0,310 cm, yang diikuti
oleh perlakuan T; dengan rata-rata
pertambahan diameter sebesar 0,27 cm dan
pertambahan diameter tanaman terkecil
diperoleh dengan perlakuan T3 dengan
rata-rata sebesar 0,23 cm.

Nyamplung merupakan tumbuhan
dikotil, dimana tumbuhan dikotil memiliki
jaringan meristem primer yang terdapat di
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Gambar 1. Pertambahan Tinggi Tanaman
Berdasarkan Faktor Blok organik (T)
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ujung akar dan ujung batang, serta
memiliki jaringan meristem sekunder.
Jaringan meristem sekunder tersebut
berupa kambium dan kambium gabus.
Aktivitas kambium dan kambium gabus
mengakibatkan  pertumbuhan  sekunder
yaitu bertambah besarnya batang dan akar
tanaman (Harahap, 2012).
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Gambar 2. Rata-rata Pertambahan
Tinggi Tanaman Berdasarkan Faktor
Blok organik (T) pada Umur 16
Minggu

Tabel 3. Data Hasil Pengukuran terhadap Akar Tanaman Nyamplung dengan Perlakuan Blok

organik
Blok organik
Variabel Pengamatan T: T, T3

1 2 1 2 1 2
Kedalaman Akar (Cm) 18 10 9 11 11 18
Panjang Akar Utama (Cm) 3ldan21  24,5dan 19 23,17.5,7,11dan 10
Jumlah Akar Lateral 17 21 7 27 12 35
Rata-Rata Berat Daun (gr) 8,54 9,38 9,57
Rata-Rata Berat Batang (gr) 5,59 6,75 5,72
Rata-Rata Berat Akar Primer (gr) 2,47 2,1 2,59
Rata-Rata Berat Akar Sekunder (gr) 3,43 1,56 2,65
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Perlakuan T, memberikan rata-rata
pertambahan diameter tanaman terbesar
dibanding perlakuan lainnya. Hal ini
diduga disebabkan karena akar tanaman
telah berkembang cukup baik dan mampu
memperoleh hara dari tanah dengan baik
pula. Karbohidrat yang lebih banyak
ditranslokasi lewat floem dan dapat
digunakan untuk memacu pertumbuhan
sekunder yaitu perluasan sel batang yang
diindikasikan dengan ukuran diameter
batang yang lebih besar. Loveless (1987)

menambahkan bahwa pertambahan
diameter batang terkait oleh adanya
pertumbuhan sekunder termasuk

pembelahan sel-sel di daerah kambium dan
pembentukan jaringan Xilem dan floem.
Namun, pertumbuhan sekunder tidak tetap
sepanjang tahun. Pertumbuhan sekunder
akan berlangsung cepat pada saat musim
hujan dan cukup hara, sebaliknya pada saat
musim kemarau, perturnbuhan sekunder
melambat atau terhenti.

Gambar 3.
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Gambar 4. Pertambahan Diameter Tanaman Gambar 5. Rata-rata Pertambahan Diameter

Berdasarkan Faktor Blok organik (T)
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Tanaman Berdasarkan Faktor Blok Organik
(T) pada Umur 16 Minggu
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Beberapa faktor yang mempengaruhi
pembentukan klorofil daun diantaranya
adalah ~ faktor  genetik, hara dan
ketersediaan air. Ketersediaan air bagi
tanaman relatif sama karena setiap
tanaman diberikan perlakuan penyiraman
yang sama, sehingga jumlah klorofil daun
yang terbentuk relatif berbeda tidak nyata.

Pertambahan jumlah daun tanaman
yang relatif lambat pada tanaman dengan
perlakuan T3 diduga disebabkan lambatnya
proses dekomposisi yang terjadi pada
organik  blok, sehingga pertambahan
jumlah daun tanaman menjadi lebih
lambat. Pertambahan jumlah daun tanaman
pada perlakuan T3 baru terlihat cukup baik
setelah berumur 2 bulan. Hal ini diduga
disebabkan proses blok organik sudah
mulai terdekompoosisi dan perakaran
tanaman sudah menyebar dan menembus
organik blok.

Luas daun tanaman berdasarkan faktor
organik blok (T) terbaik diperoleh dengan
perlakuan T, sebesar 756,89 cm2, yang
diikuti oleh perlakuan T, dengan luas daun
tanaman sebesar 699,60 cm2, sedangkan
luas daun tanaman terkecil diperoleh
dengan perlakuan T3 dengan nilai 615,16
cm2, namun perbedaan luas daun tersebut
berbeda tidak nyata.

Pertumbuhan luas  daun dan
kandungan klorofil daun tanaman diduga
dipengaruhi oleh ketersediaan air bagi
pertumbuhan tanaman. Pada tanaman yang
diamati ketersediaan air selalu dijaga
dengan melakukan penyiraman setiap hari
(jika tidak hujan). Kegiatan penyiraman
inilah yang membuat ketersediaan air bagi
tanaman selalu tersedia dan berakibat pada
luas daun dan klorofil daun menjadi
berbeda tidak nyata.

Pengaruh Pemupukan (P) terhadap
Pertumbuhan Tanaman

Hasil Anava menunjukkan bahwa
faktor perlakuan pemupukan (P) hanya
memberikan pengaruh berbeda nyata pada
variabel pengamantan pertambahan tinggi
dan jumlah daun tanaman, namun
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memberikan pengaruh yang berbeda tidak
nyata terhadap variabel pengamatan
pertambahan diameter, luas daun dan
jumlah klorofil daun.

Data pertambahan tinggi tanaman
setiap dua minggu selama empat bulan
disajikan pada Gambar 6. Pertambahan
tinggi tanaman selama dua bulan setelah
tanam  mengalami  kenaikan  secara
perlahan, kemudian pertumbuhannya cepat
setelah berumur 8 - 16 minggu. Perlakuan
P, memberikan pertambahan tinggi dan
jumlah  daun terbesar (12,12 cm)
sedangkan perlakuan P; memberikan
pertambahan tinggi tanaman yang terkecil
(6,45 cm).

Gambar 7 menunjukkan bahwa
pemberian pupuk sebanyak 3, 5 dan 7
gr/tanaman  memberikan  pertambahan
tinggi tanaman yang lebih baik dibanding
tanaman yang tidak diberikan pupuk (Py).
Perlakuan P,, P3 dan P, memberikan hasil
yang berbeda tidak nyata, namun berbeda
nyata dengan perlakuan P;.
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Gambar 6. Pertambahan Tinggi Tanaman Gambar 7. Rata-Rata Pertambahan Tinggi

Berdasarkan Faktor
Pemupukan (P)
Perlakuan P, 3 gr/tanaman)
memberikan pertambahan tinggi yang

terbaik bagi tanaman nyamplung dibanding
P; (5 gr/tanaman) dan P, (7 gr/tanaman).
Hal ini berarti bahwa penambahan volume
pupuk tidak selalu linier  dengan
pertambahan tinggi tanaman. Hal ini diduga
karena pemberian pupuk yang berlebihan
dapat menghambat pertumbuhan tanaman.
Data pertambahan jumlah daun
tanaman setiap dua minggu selama empat

12 -
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Gambar
Berdasarkan Faktor Pemupukan (P)

Gambar 9 menunjukkan  bahwa
pemberian pupuk sebanyak 3, 5 dan 7
gr/tanaman  memberikan  pertambahan

jumlah daun tanaman yang lebih baik
dibanding tanaman yang tidak diberikan
pupuk (P;). Perlakuan P,, P3; dan P,
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Tanaman berdasarkan Faktor Pemupukan (P)

bulan  disajikan pada Gambar 8.
Pertambahan jumlah daun tanaman selama
dua bulan setelah tanam mengalami
kenaikan secara perlahan, kemudian
pertumbuhannya cepat setelah berumur 8 -
16 minggu. Perlakuan P, memberikan
pertambahan tinggi dan jumlah daun
terbesar  sedangkan perlakuan P1
memberikan pertambahan jumlah daun
yang terkecil.
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8. Pertambahan Jumlah Daun Gambar 9. Rata-Rata Pertambahan Jumlah

Daun Berdasarkan FaktorPemupukan (P)

memberikan hasil yang berbeda tidak nyata,
namun berbeda nyata dengan perlakuan P;.

Perlakuan P, (3  gr/tanaman)
memberikan pertambahan jumlah daun
yang terbaik bagi tanaman nyamplung
dibanding P3; (5 gr/tanaman) dan P, (7
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gr/tanaman). Hal ini berarti bahwa
penambahan volume pupuk tidak selalu
linier dengan pertambahan jumlah daun
tanaman. Hal ini diduga karena pemberian
pupuk yang berlebihan dapat menghambat
pertumbuhan tanaman.

Rata-rata pertambahan tinggi dan
pertambahan jumlah daun terbaik diperoleh
pada tanaman yang diberikan pupuk (P2, P3
dan P,), sedangkan tanaman yang tidak
diberikan  pupuk  (P;)  memberikan
pertambahan tinggi dan pertambahan
jumlah daun vyang terendah. Hal ini
disebabkan karena pupuk dapat
meningkatkan kecepatan pertumbuhan dan
perkembangan tanaman serta mempercepat
dan meningkatkan hasil produksi tanaman.
Hasil penelitian Ekowati dan Nasir (2011)
menunjukkan bahwa pemberian pupuk
organik (kotoran sapi) dan anorganik
(NPK) dan kombinasi keduanya
berpengaruh terhadap pertumbuhan tinggi
tanaman jagung yang ditanam di lahan
berpasir dibanding dengan tanaman yang
tidak diberikan pupuk organik (kotoran
sapi) dan anorganik (NPK).

Pemberian pupuk NPK pada tanaman
berumur 2 bulan (pengamatan ke-4)
berakibat tersedianya unsur hara untuk
pertumbuhan tanaman. Diduga tingginya
kadar unsur hara tersedia tersebut dapat

memacu  aktivitas  hormonal  dalam
pembentukan daun. Goldsworthy dan
Fisher  (1992) menyatakan  bahwa

pembentukan daun dipengaruhi  oleh
banyak rangsangan hormonal.

Respon pertambahan diameter batang
tanaman yang berbeda tidak nyata terhadap

beberapa perlakuan pemberian pupuk
diduga karena tanaman lebih memacu
pertumbuhan primer dibanding
pertumbuhan sekundernya. Proses

pertumbuhan primer merupakan aktivitas
sel-sel meristem menyebabkan batang dan
akar tumbuh memanjang.

Daun memiliki fungsi menangkap
cahaya dan tempat berlangsungnya proses
fotosintesis. Semakin luas daun dapat
diartikan semakin banyak cahaya yang
dapat  ditangkap sehingga proses
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fotosintesis akan meningkat. Meningkatnya
proses fotosintesis pada tanaman belum
tentu berpengaruh terhadap hasil yang
dipeoleh. Hal ini diduga karena ada
kemungkinan daun bagian atas menutupi
atau menaungi daun bagian bawah,
sehingga daun vyang ternaungi akan
memanfaatkan fotosintat yang dihasilkan
oleh daun diatasnya (Buntoro, dkk., 2014).
Akibat nya adalah hasil fotosintesis tidak
dapat digunakan oleh tanaman untuk
meluaskan daunnya.

Pengaruh Interaksi Blok Organik dan
Pemupukan terhadap Pertumbuhan
Tanaman

Hasil Anava menunjukkan bahwa interaksi
faktor perlakuan blok organik (T) dan
pemupukan (P) memberikan pengaruh
berbeda tidak nyata pada semua variabel
pengamatan (pertambahan tinggi, diameter,
jumlah daun, luas daun dan jumlah klorofil
daun). Berbeda tidak nyatanya pengaruh
interkasi perlakuan diduga disebabkan
karena pemakaian media tanam dari serat
buah sawit menstimulasi pertumbuhan dan
perkembangan perakaran ke arah samping
dan bawah, sehingga pemberian pupuk
yang dekat dengan batang tanaman tidak
bisa termanfaatkan dengan baik oleh
perakaran tanaman. Di samping itu, media
tanam yang bersifat porous tidak mampu
mengikat unsur hara yang berasal dari
pemberian pupuk.

Dilihat dari nilai rata-rata, diketahui
bahwa kombinasi perlakuan T x P
memberikan pertambahan tinggi tanaman
terbaik diberikan oleh kombinasi perlakuan
TxP2 (T1P,, TP, dan T3Py). Hal ini berarti
bahwa pemberian pupuk sebanyak 3
gr/tanaman (P,) telah mampu memberikan
pertambahan tinggi yang optimal bagi
tanaman nyamplung. Penambahan volume
pupuk (P3 dan P,) justeru tidak memberikan
pertambahan tinggi tanaman yang optimal.

Pertambahan tinggi tanaman terbesar
diperoleh dengan kombinasi perlakuan T;P,
dengan rata-rata sebesar 14,27 cm yang
diikuti oleh T,P, dengan rata-rata sebesar
12,98 cm, sedangkan pertambahan tinggi
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tanaman  terkecil  diperoleh  dengan
kombinasi perlakuan T3P; dengan rata-rata
sebesar 5,10 cm.

Pertambahan diameter tanaman
terbesar  diperoleh dengan kombinasi
perlakuan T,P, dengan rata-rata sebesar
0,336 cm, sedangkan pertambahan diameter
tanaman  kumulatif terkecil diperoleh
dengan kombinasi perlakuan T3P; dengan
rata-rata sebesar 0,222 cm. Hal ini berarti
bahwa pemberian pupuk sebanyak 3
gr/tanaman (P,) telah mampu memberikan
pertambahan diameter yang optimal bagi
tanaman nyamplung.

Pertambahan jumlah daun tanaman
terbesar  diperoleh dengan kombinasi
perlakuan T;P, dengan rata-rata sebesar
13,67 helai, sedangkan pertambahan jumlah
daun tanaman terkecil diperoleh dengan
kombinasi perlakuan T3P; dengan rata-rata
sebesar 5,40 helai.

Luas total daun tanaman terbesar
diperoleh dengan kombinasi perlakuan T,P3
dengan nilai 900,99 cm? sedangkan luas
total daun tanaman terkecil diperoleh
dengan kombinasi perlakuan T3P; dengan
nilai 485,14 cm?.

Klorofil total daun tanaman terbesar
diperoleh dengan kombinasi perlakuan T3P,
dengan nilai 53,18, sedangkan klorofil daun
tanaman  terkecil  diperoleh  dengan
kombinasi perlakuan T;P, dengan nilai
37,57.

KESIMPULAN

Penggunaan blok organik dengan
diameter 5 cm dan tinggi 10 cm (T,) dapat
memberikan pertumbuhan awal tanaman
nyamplung lebih baik dibanding dua
perlakuan blok organik lainnya (T, dan Tj)
di lapangan.

Penggunaan dosis pupuk NPK sebesar
3 gr/tanaman (P;) merupakan perlakuan
pemupukan terbaik bagi pertumbuhan awal
tanaman nyamplung  di lapangan.
Penambahan dosis pupuk (Ps dan P,) tidak
memberikan perbaikan terhadap
pertumbuhan awal tanaman.
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Interaksi perlakuan blok organik dan
pemupukan memberikan pengaruh tidak
nyata terhadap pertumbuhan awal tanaman

nyamplung.  Kondisi ini  disebabkan
besarnya nilai standard deviasi pada nilai
rata-rata masing-masing variabel
pengamatan.
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